ABSTRAK

Ahmad Fauzi Hidayatullah 210521100013 Program Studi Sosiologi. Penelitian ini
membahas persepsi masyarakat tentang perceraian Pegawai Negeri Sipil (PNS) di
Desa Muneng, Kecamatan Sumberasih, Kabupaten Probolinggo. Menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei, penelitian ini bertujuan untuk
mengukur dan menganalisis bagaimana masyarakat menilai fenomena perceraian
di kalangan PNS serta faktor-faktor yang memengaruhi pandangan tersebut.
Kerangka teori yang digunakan adalah teori solidaritas mekanik Emile Durkheim,
yang menyoroti bagaimana masyarakat tradisional memiliki norma kolektif yang
kuat dalam mempertahankan nilai-nilai sosial, termasuk pernikahan. Berdasarkan
hasil analisis data, penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis H1 diterima, yaitu
masyarakat memiliki persepsi yang baik tentang perceraian PNS, sementara HO
ditolak. Hasil ini mengindikasikan adanya persepsi baik tentang perceraian, di mana
perceraian PNS tidak lagi dianggap sebagai hal yang tabu atau negatif secara
mutlak. Penelitian ini memberikan wawasan mengenai dinamika sosial dalam
menyikapi perceraian PNS serta implikasinya terhadap struktur sosial masyarakat.
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ABSTRACT

Ahmad Fauzi Hidayatullah 210521100013 sociology program study.. This study
discusses public perceptions of the divorce of Civil Servants (PNS) in Muneng
Village, Sumberasih District, Probolinggo Regency. Using a quantitative approach
with a survey method, this research aims to measure and analyze how society
perceives the phenomenon of divorce among civil servants and the factors
influencing these views. The theoretical framework used is Emile Durkheim's
mechanical solidarity theory, which highlights how traditional societies have
strong collective norms in maintaining social values, including marriage. Based on
data analysis results, this study shows that H1 is accepted, meaning that society has
a positive perception of civil servant divorce, while HO is rejected. These findings
indicate a shift in social values, where civil servant divorce is no longer considered
entirely taboo or negative. This research provides insights into the social dynamics
in responding to civil servant divorce and its implications for the social structure
of society.
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